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Abstrak 

Dunia telah mengalami perubahan dengan memasuki era revolusi industi 4.0 dimana TI menjadi basis dalam 

kehidupan manusia (Mohamad Nasir didalam, Ristekdikti, 2018).  Kemampuan literasi matematis adalah 

kemampuan yang memiliki pendukung dalam pengembangan kelima kemampuan matematis sebagai istilah 

yang sering disebut daya matematika. Indikator menurut TIMSS dan PISA yang menunjukkan mutu pendidikan 

di Indonesia. Dengan penilaian internasional tentang prestasi peserta didik dilihat dari hasil TIMSS dan PISA 

masih rendah. Dikatakan memiliki kemampuan matematis pada era revolusi industri 4.0. Peserta didik memiliki 

sebuah kemampuan literasi matematika jika peserta didik mampu memperkirakan, menafsirkan informasi 

bahkan dalam memecahkan masalah dalam berbagai realistik agar dapat memberikan alasan dalam situasi 

numerasi, grafik, dan geometri serta komunikasi menggunakan matematika.Berdasarkan hasil beberapa survey 

dan penelitian bahwa kemampuan literasi matematika berjalan dengan tepat karena didukung dengan 

penggunaan teknologi yang tepat pada era revolusi industri 4.0. 
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1. Pendahuluan  

      Perkembangan zaman pada era industri sekarang mengalami revolusi yang sangat pesat 

dalam dunia pendidikan. Dari era industri 1.0 hingga 4.0, dengan ditandai muncul dari tiap 

industri memiliki pembaruan. Di era industri 1.0 munculnya sebuah alat yang menunjang 

aktivitas manusia sehingga membuat efektifitas dan efesian yang di peroleh. Era industri 2.0 

dengan muncul energi listrik, era industri 3.0 munculnya sebuah alat atau mesin otomatis 

seperti robot dan dijuluki dengan nama komputer dan fleksibilitas manufaktur, sampai 

kehadiran era industry 4.0 dengan komponen utama Cyber-Physical Cyber-Physical System 

(CPS), Internet of Things (IoT), Smart Factory (SF), dan Internet of Services (IoS) (Herman 

elt, 2015).  

 Perubahan dunia memasukin sebuah era dimana membuat perkembangan teknologi 

menjadikan pengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Menjadi internet sebagai raja, segala 

sesuatu bisa di atasi dengan menggunakan internet, dengan memanfaatkan jaringan internet 

untuk aktivitas manusia seperti komunikasi, mencari informasi, memperluas pengetahuan. 

Didunia pendidikan memanfaatkan jaringan internet bisa disebut dengan berliterasi 

Padangan secara modern, bahwa literasi dipandang sebagai peserta didik memiliki 

pemahaman sebuah tulisan dengan apa yang dibaca, apa yang dikatakan dengan 
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menggunakan kemampuan mendengarkan, selanjutnya peserta didik mengerti dengan cara 

melihat dengan cara menganalisis. 

 Hal ini menjadikan kemampuan literasi semakin berkembang dan menjadikan sesorang 

untuk berinteraksi secara komplek dan melibatkan berbagi pihak seperti budaya, 

pengetahuan, dan pengalaman untuk mengembangkan sebuah kemampuan literasinya. 

Perubahan menyebabkan dari beberapa faktor, baik faktor  diperluas dengan makna akibat 

semakin luas penggunaannya, perkembangan teknologi informasi dan teknologi, maupun 

perubahan analogi semakin berkembang (Abidin, 2018). Perubahan sebuah literasi juga 

secara komprehensif, dengan melihat kejadian kelima generasi perkembangan konsep 

literasi. Kelima generasi tersebut memiliki sebuah pengertian dengan melihat perkembangan 

teknologi informasi, bahwa literasi dalam generasi ke generasi selanjutnya mengalami 

perubahan yang sangat signifikan.  

 Perkembangan teknologi yang berkembang mengikutsertakan kemampuan yang dimiliki 

seorang siswa dalam melakukan proses membaca, menulis, mendengarkan, berbicara dan 

menyajikan dalam pembelajaran yang sedang berlangsung. Literasi adalah kemampuan yang 

dimiliki individu atau peserta didik dalam menerima, memahami informasi bahkan 

mengolah saat melakukan proses membaca dan menulis (Mulidi,2016). Membaca dengan 

konteks matematika untuk memahami sebuah bahasa matematika, seperti seorang individu 

melakukan pengolahan dalam mencari pemahaman informasi yang didapat. 

 Indikator yang menunjukkan mutu pendidikan di Indonesia dengan melihat penilaian 

internasional tentang prestasi peserta didik dilihat dari hasil TIMSS dan PISA masih rendah. 

Hal ini terbukti berdasarkan studi TIMSS 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada di 

peringkat 46 dari 51 negara (Puspendik, 2015). Hasil PISA tahun 2015 ditunjukan bahwa 

pencapaian diindonesia dalam matematika menduduki peringkat ke 62 dengan yang 

mengikuti ada 70 negara, skor yang diperoleh senjumlah 386  (OECD, 2018) Dari hasil studi 

PISA menunjukan bahwa tingkat literasi matematika peserta didik di indonesia masih 

dikatakan rendah atau dibawa rata-rata. Disebabkan PISA hanya fokus pada penekanan 

ketrampilan dan kompetensi peserta didik yang digunakan untuk menghadapi permasalahan 

berbagai situasi dalam kehidupan nyata (Stacey, 2012). Penguasaan matematika yang baik 

dapat membantu siswa menyelesaikan masalah (Johar, 2012). 

 Kehidupan selalu berkembang, tidak cukup hanya memiliki kemampuan matematika saja, 

juga bagaimana cara penerapan kemampuan tersebut didalam kehidupan (Putra, 2016). 

Pengetahuan mengenai literasi matematika dengan menggunakan ketrampilan dasar literasi 

matematika peserta didik, memberikan sebuah refrensi kepada seorang guru untuk memilih 

model dan media yang tepat bagi siswa pada zaman pembelajaran di era industri 4.0, selain 

identifikasi kemampuan literasi matematika peserta didik pada pembelajaran di era industri 

4.0, bisa dijadikan alternatif pengetahuan dalam melakukan proses belajar mengajar 

matematika pada masa pandemik. Dugaan ini diperkuat oleh pernyataan Baiduri bahwa 

literasi dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk mencapai sebuah kemampuan 

matematis antara lain strategi memahami bahasa kata dan notasi, skema, membuat koneksi, 

membuat prediksi dan kesimpulan, dan membuat visual. Bahwa strategi yang digunakan 

akan lebih baik jika didukung pada penggunaan sebuah teknologi yang tepat. Ketika era 

industri 4.0, kemampuan literasi matematika berpengaruh pada pembelajaran sehingga 

mengakibatkan kemampuan, ketrampilan bahkan kompetensi harus dimiliki peserta didik 

agar kemampuan yang dimiliki berkembang. 

 Berdasarkan uraian diatas mengenal tingkat kemampuan literasi matematika siswa pada 

pembelajaran 4.0 permasalahan yang dikaji mengenai “Pengaruh Kemampuan Literasi 

matematika Dalam Pembelajaran era Industri 4.0.” 
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2. Pembahasan  

 

2.1 Kemampuan Literai Matematika 

 Kemampuan literasi dalam matematika untuk memformulasikan, membangun, dan 

menginterpretasikan matematika dalam beragam konteks. Literasi yang dalam bahasa 

Inggrisnya literacy berasal dari kata bahasa latin “littera” yang diartikan sebagai penguasaan 

terhadap tulisan dan kesepakatan, selanjutnya istilah literasi lebih diartikan sebagai 

kemampuan dalam baca tulis kemudian menjadi berkembang meliputi proses membaca, 

menulis, berbicara, mendengar, membayangkan, dan melihat (Nugraha,2016). Kemampuan 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika tidak hanya pada perkembangan 

peningkatan kemampuan dalam berhitung. Dikarenakan tidaklah cukup untuk menghadapi 

permasalahan yang mucul dalam kehidupan sehari-hari yang semakin kompleks. 

 National Council of Teacher of Mathematis NCTM pada tahun 2000 menetapkan 5 

kemampuan matematis, meliputi: penalaran matematis, representasi matematis, koneksi 

matematis, komunikasi matematis dan pemecahan masalah matematis (NCTM, 2000). Dari 

kelima kemampuan tersebut sangatlah penting untuk kebutuhan dalam pemecahan masalah 

yang dihadapi dikehidupan sehari-hari. Selain itu kelima kemampuan matematis mampu 

mengembangkan potensi dengan mengikuti era industri 4.0. Dimana setiap aktivitas manusia 

berhubungan dengan matematika. Tidak lebihnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini tidak lepas dari peran matematika. 

 Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan yang memiliki pendukung dalam 

pengembangan kelima kemampuan matematis sebagai istilah yang sering disebut daya 

matematika. Daya matematika sebuah kemampuan dalam menghadapi sebuah masalah 

dengan melakukan sebuah eksplorasi pada masalah matematis. Oleh sebab itu PISA 

mendefinisikan literasi matematika sebagai: formulasi, penggunaan dan interpretasi 

matematika dalam berbagai konteks (OECD, 2017). (Setiawan,2014) Literasi atau melek 

matematika didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam merumuskan, menggunakan 

dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Sejalan dengan pernyataan (Abidin, 

2018) literasi matematika adalah kemampuan minimal yang dimiliki seorang di bidang 

matematika yang bisa digunakan untuk bisa bertahan dalam menghadapi tugas-tugas pada 

bidang keahliannya. Literasi matematika juga menggunakan penalaran, konsep, fakta dan 

alat matematika dalam pecahan masalah sehari-hari (Sari, 2015). Sedangkan menurut OECD 

kemampuan literasi juga mencakup penalaran matematis dan kemampuan menggunakan 

konsep-konsep matematika, prosedur, fakta dan fungsi matematika untuk menggambar, 

menjelaskan dan memprediksi suatu fenomena. 

 Dengan demikian kemampuan literasi matematika adalah kemampuan dengan melibatkan 

pemahaman terhadap aktivitas matematis, penggunaan pengetahuan dan kemampuan 

penalaran dalam menyelesaikan masalah berbagai keadaan dan kebutuhan. 

Kemampuan literasi matematika sangatlah penting jika ingin benar-benar memahami 

informasi pada kehidupan modern. Seorang dikatakan memiliki kemampuan literasi 

matematika jika dapat memperkirakan dan menafsirkan informasi, memecahkan masalah 

sehari-hari, memberikan alasan dalam situasi numerasi, grafik, dan geometri serta 

komunikasi menggunakan matematika. Selain berkomunikasi matematis secara tertulis, bisa 

juga secara lisan, yang artinya menggunakan matematika untuk bicara. 

 Storm and elt tahun 2010 menyatakan bahwa literasi matematika juga dikenal sebagai 

nemurasi berarti peserta didik memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah, bernalar, 

dan menganalisis informasi; kedua peserta didik harus memiliki kemampuan untuk 

menggunakan angka dalam membantu memecahkan masalah dunia nyata; selanjutnya 

peserta didik mampu untuk memahami “bahasa” matematika (misalnya “perkalian” berarti 
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jawaban untuk perkalian, “pengurangan” berarti jawaban untuk pertanyaan pengurangan. Ini 

berarti literasi matematika dikaitkan dengan kemampuan menggunakan angka dan 

memahami bahasa matematika. Dapat dikatakan bahwa literasi matematis memiliki sebuah 

tujuan yang ingin dicapai setelah belajar matematika. Dikarenakan dalam pembelajaran 

peserta didik perlu dilatih untuk mampu dan menggunakan matematika dalam proses 

memecahkan masalah. Hal ini diterapkan pada pengetahuan dan kemampuan matematis. 

misalnya menyajikan masalah pada situasi atau perkembangan zaman berdasarkan konsep, 

melihat kelengkapan, serta penyelesaian masalah pada masanya.  

2.2 Pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0 

 Istilah julukan era industri 4.0 oleh prof Klaus Schwab pada awal tahun 2018 berasal 

dari proyek yang diprakarsai oleh pemerintah Jerman untuk mempromosikan komputer 

manufaktur, diikuti dengan pernyataan Sukartono tahun 2018 mengatakan, revolusi industri 

4.0 ditandai dengan peningkatan digital manufaktur yang didorong oleh empat faktor. 

Keempat faktor tersebut membuktikan bahwa pembelajaran era industri 4.0 mengalami 

sebuah kemajuan yang sangat pesat di dunia pendidikan bahkan tren otomatisasi dan 

pertukaran data yang melibatkan sebuah teknologi manufaktur termasuk pada pada keempat 

faktor tersebut, untuk segala pembelajaran akan dikaitkan dengan koneksi internet. 

 Masuk ke era revolusi tersebut dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

Kehadiran komputer sebagai media sangat membantu proses pembelajaran, disebabkan 

membawa sebuah perubahan dengan yang awalnya sulit menjadi mudah didalam kelas. 

Melalui media peserta didik memberikan sebuah perubahan dengan membuat pelajaran 

menjadi lebih bermakna. Era industri 4.0 merupakan sebuah revolusi dengan mengabungkan 

tiga domain dengan tujuan untuk mengubah cara pandang peserta didik dalam melakukan 

perubahan terhadap kemampuan literasi matematis. Peserta didik menghadapi perubahan 

didunia digital, membuat peserta didik terbiasa dalam informasi dan teknologi pada era 

industri 4.0, dengan pembelajaran yang diterpakan agar peserta didik dapat berkreaktiv, 

berfikir kritis, bahkan mereka menerapkan kerjasama dalam ketrampilan komunikasi, 

kemasyarakatan, teknik dan karakter pada peserta didik. Dalam pembelajaran matematika 

ketrampilan yang digunakan di era Industri 4.0 menggunakan ketrampilan berfikir tingkat 

tinggi sebagai kaitan dengan ketrampilan berfikir sesuai ranah kognitif ,afektif dan 

psikomotorik dalam satu kesatuan.  

 Proses pembelajaran berlangsung ketika ketiga kemampuan peserta didik tersebut 

berjalan secara seimbang. keseimbangan pada pembelajaran matematika peserta didik lebih 

ditekankan pada kemampuan menggunakan bahasa, pengetahuan matematika, dan 

kemampuan matematis. Kemampuan matematis sering diartikan dengan kemampuan 

membaca sebuah soal cerita dengan pemahaman yang terkandung pada suatu teks tanpa 

memahami masalah. Dalam kemampuan menulis diketahui bahwa dalam menerjemahkan 

kalimat masih mengalami kesalahan pada simbol dan kalimat matematika. Pada proses 

pembelajaran era industri 4.0, kemampuan matematis masih dikatakan jauh dari baik, 

disebabkan peserta didik hanya menggunakan kemampuan literasi matematis dalam 

membaca dan menulis tanpa mengembangkan kemampuan matematis. 

 

3. Simpulan 

 

 Berdasarkan uraian diatas menjelaskan bahwa terdapat pengaruh peserta didik dalam 

kemampuan literasi matematika pada pembelajaran 4.0. kemampuan literasi matematika 

adalah kemampuan yang mejadi pengaruh dalam aktivitas pembelajaran matematika yang 

digunakan untuk mendapatkan pengetahuan kemampuan penalarana untuk menyelesaikan 

masalah berbagai konteks. Adapun keadaan yang harus dilakukan pada pembelajaran di era 

4.0 agar kemampuan tersebut dikatakan berkembang pada eranya dengan tujuan untuk 
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mengubah cara pandang peserta didik dalam melakukan perubahan terhadap kemampuan 

literasi matematis. peserta didik memiliki sebuah kemampuan literasi matematika jika 

peserta didik mampu memperkirakan, menafsirkan informasi bahkan dalam memecahkan 

masalah dalam berbagai realistik agar dapat memberikan alasan dalam situasi numerasi, 

grafik, dan geometri serta komunikasi menggunakan matematika. Sehingga kemampuan 

literasi matematika peserta didik pada pembelajaran 4.0 mengalami sebuah perkembangan di 

eranya.  
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